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Abstrak 
Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari tingkat pendidikan yang dialami oleh masyarakatnya. Pendidikan 

yang di1erima oleh masyarakat disediakan secara formal oleh pemerintah dan swasta. Pendidikan formal yang 
disediakan tersebut dimulai dari Seka/ah Dasar(SDIMJ), SMPIMTs, SMUIMA dan SMK, DJ!D2, D3/Akademi, 

D4/Sl , S2 dan S3. Tingkat pendidikan ya11g rendah dapat menyebabkan tertinggalnya pengetahuan suatu daerah 
dari daerah lainnya. Hal ini mengakibatkan harus dibedakan cara pendidikan yang dilakukan oleh lembaga 
pendidikan formal terhadap suatu daerah tertentu. 

Pengolahan data statistik dilakukan menggunakan Analisis cluster terhadap pemerataan pendidikan yang 
didapatkan oleh masyarakat di seluruh provinsi yang ada sehingga dapat mengelompokkan tiap provinsi ke dalam 
suatu permasalahan yang sama. Dari hasil anal is is, lembaga pendidikan formal dapat memanfaatkannya untuk 
mengelompokkan siswa dari daerah tertentu dengan pendidikan yang khusus. 
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I. PENDAHULUAN

Latar belakang 
Jumlah sekolahan dan perguruan tinggi negeri 

dan swasta tersebar di seluruh provinsi yang ada di 
Indonesia. Jumlah provinsi yang ada di Indonesia pada 
saat ini terdiri dari 33 propinsi. Hampir semua provinsi 
terdiri dari penduduk pedesaan dan perkotaan. 

Berdasarkan basil survei Biro Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2007 yang lalu dihasilkan data yang 
menunjukkan jumlah penduduk yang telah mengalami 
pendidikan formal sampai pada tingkatan tertentu 
berdasarkan ijasah terakhir yang mereka miliki. Data 
yang dihasilkan berupa presentasi jumlah penduduk 
yang mengalami pendidikan formal pada tingkatan 
tertentu terhadap seluruh pendidikan formal yang ada. 
Tabel yang lengkap dapat dilihat pada tabel Welfare 
2007[3] yang terdiri dari survei yang dilakukan di 
daerah pedesaaan dan survei di perkotaan. 

Tidak meratanya pendidikan formal yang 
diterima oleh sebagian penduduk dapat menyebabkan 
kesenjangan dalam ilmu pengetahuan. Siswa yang 
berasal dari daerah t�rtentu harus mendapatkan 
pendidikan yang lebih dibandingkan yang berasal dari 
daerah lain. Oleh karena itu dibutuhkan sekelompok 
siswa yang berasal dari daerah-daerah tertentu untuk 
memudahkan dalam penyampaian pendidikannya. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dari basil data statistik yang dikumpulkan, 

dapat dibuat analisis terhadap pemerataan pendidikan 
yang didapatkan oleh masyarakat di seluruh provinsi 
yang ada. Tujuan dari analisis ini adalah: 
I. Untuk mengetahui daerah mana saja yang masih

mengalami ketertinggalan dalam masalah
pendidikan formal.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pemerataan
pendidikan formal yang ada di seluruh provinsi
Indonesia.

3. Untuk mengelompokkan suatu daerah pada
permasalahan yang sama sehingga memudahkan
dalam menyelesaikan persoalannya.

4. Untuk mengetahui karakteristik pendidikan formal
penduduk di pedesaan dan perkotaan.

Dengan tujuan analisis yang ada, maka 
analisis yang digunakan adalah analisis cluster. 
Analisis cluster dapat mengelompokkan tiap provinsi 
ke dalam suatu permasalahan yang sama. 

Manfaat yang didapatkan dari analisis ini 
adalah untuk memudahkan dalam memahami daerah 
mana saja yang harus mendapatkan perhatian pada 
tingkatan pendidikan yang sesuai, sehingga 
penyelesaian masalah yang ada bisa lebih sederhana. 
Lebih jauh lagi dapat dianalisis variabel-variabel yang 














